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ABSTRACT 

 
The use of vape or e-cigarettes is increasingly popular among teenagers. Although often considered a safer 

alternative to conventional cigarettes, vaping still carries significant health risks. The aim of this community service 

is to educate teenagers regarding the dangers posed by the use of electronic cigarettes (vapes), especially for 

teenagers' health. The method of implementation carried out by community service is providing education to 

teenagers at SMAN 01 Wansaba school regarding the dangers of electronic cigarettes (Vapes) with a total of 100 

respondents. The preparation stage for outreach activities begins by coordinating with the school. The results of the 

service obtained were an increase in teenagers' knowledge about the dangers of electronic cigarettes (Vapes) in 

teenagers. The conclusion that can be drawn is that there is a change in the level of knowledge of teenagers 

regarding the dangers of electronic cigarettes (Vapes) in teenagers. This community service activity is very 

important for teenagers, so that information regarding the dangers of electronic cigarettes (Vapes) can be avoided 

by teenagers. 
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ABSTRAK 

 
Penggunaan vape atau rokok elektrik semakin populer di kalangan remaja. Meskipun sering dianggap sebagai 

alternatif yang lebih aman dibandingkan rokok konvensional, vape tetap memiliki risiko kesehatan yang signifikan. 

Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk mengedukasi remaja terkait dengan  bahaya yang ditimbulkan oleh 

penggunaan rokok elektrik (vape) khususnya bagi kesehatan remaja. Metode pelaksanaan yang dilakukan 

pengabdian kepada masyarakat yaitu melakukan penyuluhan kepada remaja di sekolah SMAN 01 Wansaba terkait 

bahaya rokok elektrik (Vape) dengan jumlah reponden 100 orang. Tahapan persiapan dari kegiatan penyuluhan 

dimulai dengan berkoordinasi dengan pihak sekolah. Hasil pengabdian yang didapatkan yaitu peningkatan 

pengetahuan remaja tentang bahaya rokok elektrik (Vape) pada remaja. Kesimpulan yang dapat di ambil yaitu ada 

perubahan tingkat pengetahuan remaja terkait bahaya rokok elektrik (Vape) pada remaja. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini sangat penting dilakukan kepada remaja, sehingga informasi terkait bahaya rokok elektrik (Vape) 

dapat dihindari oleh remaja. 

 
Kata Kunci: Bahaya Vape, Remaja, Rokok Elektrik. 

 

Pendahuluan  
Rokok elektrik bekerja dengan memanaskan cairan yang mengandung nikotin, perasa, dan bahan kimia 

lainnya untuk menghasilkan aerosol yang dihirup(Abdullah et al., 2024; Solihat & Gunadi, 2023). Meskipun tidak 

mengandung tembakau, banyak penelitian menunjukkan bahwa vape dapat menyebabkan ketergantungan nikotin 

dan memiliki efek negatif pada kesehatan paru-paru serta perkembangan otak remaja.(Junaidi & Said, 2024; 

Nurarifah & Sukmawati, 2024). Meskipun tidak menghasilkan asap seperti rokok konvensional, vape tetap 

mengandung  nikotin, perasa, dan bahan kimia lainnya untuk menghasilkan aerosol yang dihirup (Fawwaz & 

Pardede, 2023; Furkan, 2024), Banyak penelitian menunjukkan bahwa selain ketergantungan nikotin rokok elektrik 

(Vape) memiliki efek negatif pada kesehatan paru-paru serta perkembangan otak remaja (Devin & Mabrur, 2023; 

Oktavia et al., 2023). 

Penggunaan rokok elektrik, atau vaping, telah meningkat secara signifikan di kalangan remaja dalam 

beberapa tahun terakhir. Survei oleh the National Youth Tobacco menemukan bahwa penggunaan rokok elektrik 
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meningkat di kalangan remaja yang tidak pernah merokok antara tahun 2011 dan 2013  (Fan et al., 2020). Data 

terkait survei konsumsi tembakau di Indonesia menunjukkan bahwa 2,1% dan 47% responden yang menggunakan 

rokok elektrik berusia antara 25 dan 45 tahun  (Elsa & Nadjib, 2019). Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS), terdapat 4.419.622 orang yang menggunakan rokok elektrik di Indonesia. Dengan meningkatnya 

konsumsi rokok elektrik dalam beberapa dekade terakhir, penyakit paru-paru yang disebabkan oleh rokok elektrik 

juga telah dilaporkan sejak tahun 2019.  

Meskipun sering dianggap sebagai alternatif yang lebih aman dibandingkan rokok konvensional, rokok 

elektrik memiliki risiko kesehatan yang serius, terutama bagi remaja yang otaknya masih dalam tahap 

perkembangan. Rokok elektrik mengandung nikotin dan berbagai bahan kimia berbahaya lainnya yang dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan nikotin jangka panjang dapat 

mengakibatkan gangguan kognitif seperti kesulitan berkonsentrasi, mengingat, dan membuat keputusan 

(NASUTION, 2023; Shabah et al., 2023). Selain itu, remaja yang menggunakan rokok elektrik berisiko lebih tinggi 

mengalami masalah pernapasan dan gangguan fungsi jantung. Berbagai studi juga menemukan bahwa aerosol dari 

rokok elektrik dapat mengandung logam berbahaya seperti timbal dan uranium. Paparan terhadap logam ini selama 

masa perkembangan dapat memengaruhi kesehatan otak dan organ lainnya secara negatif(Sriyanto, S.H.,M.H. & 

Putra Pangestu, 2022). 

Penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja tidak hanya berdampak fisik tetapi juga psikologis. Remaja 

yang terpapar nikotin cenderung mengalami peningkatan kecanduan dan berisiko lebih tinggi untuk terlibat dalam 

perilaku berisiko lainnya, termasuk penggunaan obat terlarang(Ramadhani et al., 2024). Kecanduan nikotin dapat 

menyebabkan toleransi, di mana pengguna memerlukan dosis yang lebih tinggi untuk mendapatkan efek yang sama, 

sehingga memperburuk ketergantungan(Christine J K Ekawati et al., 2022). Beberapa faktor yang mendorong 

remaja untuk menggunakan rokok elektrik termasuk kurangnya pengetahuan tentang bahaya kesehatan yang 

ditimbulkan(Setiawan & Sunaringtyas, 2023). Banyak remaja percaya bahwa rokok elektrik lebih aman daripada 

rokok konvensional, padahal kenyataannya tidak demikian. Selain itu, pengaruh teman sebaya dan keluarga yang 

merokok juga berkontribusi pada peningkatan penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja(Ambarita, 2021). 

Dengan meningkatnya prevalensi penggunaan rokok elektrik di kalangan remaja, penting untuk 

meningkatkan kesadaran akan bahaya kesehatan yang terkait dengan praktik ini. Upaya pendidikan dan regulasi 

yang lebih ketat diperlukan untuk melindungi generasi muda dari risiko kesehatan jangka panjang akibat 

penggunaan rokok elektrik. Pemerintah dan lembaga kesehatan harus bekerja sama untuk menyebarluaskan 

informasi mengenai bahaya rokok elektrik serta menerapkan kebijakan yang membatasi akses remaja terhadap 

produk ini. 

 

Metode  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk memberikan edukasi tentang Bahaya dari rokok 

elektrik bagi kesehatan remaja di SMAN 01 Wanasaba. Kegiatan ini secara keseluruhan diikuti oleh 350 orang 

remaja. Sebelum diberikan edukasi, pengetahuan peserta diukur dengan menggunakan kuesioner pre test. 

Selanjutnya edukasi tentang bahaya rokok elektrik diberikan dengan menggunakan metode ceramah. Kegiatan ini 

dilakukan dengan menggunakan sarana ataupun alat pendukung seperti Perlengkapan Elektronik (Soundsistem), dan 

Leaflet tentang bahaya rokok elektrik Setelah edukasi diberikan, pengetahuan peserta kembali diukur dengan 

menggunakan kuesioner post test. Setelah data terkumpul, data kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis 

univariat untuk mengetahui gambaran karakteristik responden, pengetahuan sebelum dan setelah pemberian edukasi. 

 

Hasil 
1. Karakteristik Distribusi 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Peserta Pengabdian Masyarakat di SMAN 01 Wanasaba 

Karakteristik    f % 

Umur    

15 

16 

14 

47 

0,14 

0,47 

17 

18 

26 

13 

0,26 

0,13 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

 

44 

 

0,44 

Perempuan  56 0,56 

Total  100 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan umur menunjukkan bahwa 

usia peserta paling banyak pada kategori usia 16 tahun yaitu 47%, sedangkan untuk kategori jenis kelamin paling 

banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 56 responden atau 56%. 
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Tabel 2. Hasil Pretest Pengetahuan dan Sikap 

Pengetahuan   Pre-test (f) % Sikap  Pre-test (f) % 

Baik  0 0 Baik  0 0 

Cukup 

Kurang   

12 

20 

37,5 

62,5 

Cukup  

Kurang  

8 

24 

25 

75 

Total  32 100 Total 1 32 100 

Tabel 2 Menunjukkan bahwa sebelum diberikan penyuluhan peserta pengabdian masyarakat sebagian 

besar berada pada kategori pengetahuan cukup yaitu sebanyak 45 orang (0,45%) dan setelah pemberian edukasi 

pengetahuan peserta meningkat, sebagian besar peserta berada pada kategori pengetahuan baik yaitu sebanyak 

81 orang (0,81%). Uji Wilcoxon digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan antara tingkat pengetahuan 

remaja sebelum diberikan penyuluhan dan sesudah diberikan penyuluhan hasil yang didapatkan yaitu nilai sig 

0.00 ≤ dari 0.05 yang artinya ada perbedaan tingkat pengetahuan antara pre dan post pendidikan kesehatan 

tentang bahaya rokok elektrik (Vape) di SMAN 01 Wanasaba. 

 

Respon Peserta  
Respon peserta terhadap kegiatan menunjukkan antusiasme dan tanggapan yang baik, sehingga kegiatan 

dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan dan harapan dari pelaksanaan kegiatan ini. 

 

Luaran kegiatan  
Berikut peneliti lampirkan dokumentasi kegiatan penyuluhan remaja tentang bahaya rokok elektrik (Vape) di 

SMAN 01 Wanasaba. Kegiatan pengabdian ini berjalan dengan responden yang sangat antusias dalam mengukuti 

penyuluhan yang diberikan. 

 

 
 

Gambar 1. Pre Test    Gambar 1. Post Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Penyuluhan 

Rokok Dari hasil kegiatan penyuluhan tentang edukasi bahaya rokok elektrik (Vape) bagi kesehatan remaja di 

SMAN 01 Wanasaba didapatkan hasil bahwa setelah pemberian penyuluhan tingkat pengetahuan remaja mengalami 

peningkatan, ini bisa dilihat dari data hasil pre test yaitu 45 orang (0,45%) dan setelah pemberian edukasi 

pengetahuan peserta meningkat yaitu sebanyak 81 orang (0,81%). 
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Pembahasan 
Rokok elektrik atau vape menjadi salah satu tren di kalangan remaja, termasuk siswa di SMAN 01 

Wanasaba. Banyak siswa menganggap vape sebagai alternatif rokok yang lebih aman, tetapi kenyataannya, vape 

memiliki berbagai dampak negatif terhadap kesehatan. Pendidikan kesehatan tentang bahaya vape sangat penting 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa agar mereka dapat membuat keputusan yang lebih baik terkait gaya 

hidup sehat. 

Pendidikan Kesehatan merupakan upaya yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku individu atau kelompok masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan kesehatan mereka. Tujuannya 

adalah untuk memberikan informasi dan keterampilan yang dibutuhkan agar orang dapat membuat keputusan yang 

tepat tentang kesehatan mereka, mengadopsi kebiasaan sehat, serta mencegah penyakit (Dr. Yusriani & Dr. dr. 

Muhammad Khidri Alwi, 2018) 

Rokok elektrik atau vape telah menjadi fenomena yang menarik perhatian di kalangan remaja. Meskipun 

awalnya dirancang sebagai alternatif bagi perokok dewasa untuk berhenti merokok, produk ini kini populer di 

kalangan non-perokok, termasuk remaja. Tren ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti desain yang menarik, 

rasa yang beragam, serta promosi yang terlihat modern dan ramah anak muda (FANI, 2020) 

Rokok elektrik atau vape adalah perangkat yang digunakan untuk mengubah cairan (liquid) menjadi uap yang 

dihirup pengguna. Produk ini kerap dianggap lebih aman dibandingkan rokok tradisional, namun pada 

kenyataannya, penggunaan rokok elektrik, terutama di kalangan remaja, membawa banyak risiko kesehatan dan 

sosial (Arivaldi, 2024) 

Bahaya Vape bagi tubuh muncul karena berbagai kandungan didalamnya seperti nikotin dalam rokok akan 

menimbulkan efek candu dan memicu depresi, napas pendek, kanker paru, kerusakan paru permanen, hingga 

kematian, Kandungan Glikol pada vape akan mengiritasi paru-paru dan mata, serta menimbulkan gangguan saluran 

pernafasan seperti asma, sesak nafas, hingga obstruksi jalan napas, Diasetil atau penambah rasa pada vape akan 

menyebabkan penyakit paru obstruktif kronis dan memicu terjadinya kanker. Bahaya ini akan muncul jika remaja 

menggunakan rokok elektrik dalam jangka waktu yang lama (Kesehatan et al., 2024) 

Peningkatan pengetahuan sangat penting untuk mencegah remaja menggunakan rokok elektrik, dengan 

pengetahuan yang cukup tentang bahaya rokok elektrik, generasi muda tidak akan menggunakan bahkan 

menghindari penggunaan rokok elektrik karena mereka akan mengetahui pengertian, kandungan, dan kerugian dari 

rokok elektrik. Salah satu faktor terpenting dalam membentuk perilaku manusia adalah pengalaman menunjukkan 

bahwa tindakan yang didasarkan pada pengetahuan yang baik dapat mengubah perilaku berkelanjutan dibandingkan 

tindakan yang tidak didasarkan pada pengetahuan, selain pengetahuan peran orang tua juga sangat penting.(Sekolah 

Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal et al., 2023) 

Orang tua merupakan garda pertama yang dapat membantu anak terhindar dari bahaya nikotin dan dampak 

negatifnya. Dengan pendekatan yang tepat, orang tua dapat menjadi panutan dan sumber informasi terpercaya 

mengenai bahaya rokok elektrik. Ada banyak alasan mengapa orang tua harus aktif mendidik anak mereka tentang 

rokok elektrik. Pertama, tidak semua generasi muda memiliki pengetahuan yang baik tentang risiko kesehatan yang 

terkait dengan penggunaan rokok elektrik. Melalui program pendidikan yang efektif,  siswa memperoleh 

pemahaman  mendalam tentang perilaku berisiko dan cara menghindarinya. Untuk mengubah cara pandang remaja 

terhadap kebiasaannya, pendidikan kesehatan, termasuk pembahasan mengenai rokok elektrik, perlu diintegrasikan 

ke dalam kurikulum. (Trucco et al., 2021). 

 

Kesimpulan   
Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat di ambil yaitu 

bahwa ada perubahan tingkat pengetahuan tentang bahaya rokok elektrik (Vape) pada remaja, Dimana penggunaan 

rokok elektrik tidak lepas dari risiko dan memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap kesehatan. Perlu adanya 

kesadaran masyarakat dan regulasi yang lebih ketat untuk membatasi penggunaan rokok elektrik, terutama di 

kalangan remaja. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang dari penggunaan 

rokok elektrik. 

 

Rekomendasi   
Kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat penting dilakukan kepada remaja, orang tua, sekolah dan 

masyarakat umum yang berkaitan dan bersinggungan dengan rokok elektrik, sehingga bahaya dan dampak negatif 

dari rokok elektrik dapat dihindari. 
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